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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengklasifikasikan
kemampuan kalkulus mahasiswa serta mengkaji perbedaan kemampuan tersebut
berdasarkan gender. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain deskriptif-komparatif. Subjek penelitian berjumlah 104 mahasiswa yang
berasal dari empat kelas. Instrumen penelitian berupa tes esai kalkulus yang
terdiri atas tiga butir soal. Teknik analisis data meliputi perhitungan statistik
deskriptif, pengklasifikasian kemampuan kalkulus ke dalam lima kategori, serta
uji perbedaan kemampuan berdasarkan gender menggunakan uji-t independen
yang diperkuat dengan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan kalkulus mahasiswa didominasi oleh kategori rendah (39,42%) dan
sedang (35,58%), sedangkan kategori tinggi dan sangat tinggi masing-masing
hanya mencapai 13,46% dan 11,54%, serta tidak terdapat mahasiswa pada
kategori sangat rendah. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan kalkulus mahasiswa masih perlu ditingkatkan dan tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh faktor gender.

Abstract: This study aims to analyze and classify students’ calculus abilities and to
examine differences in these abilities based on gender. The study employed a quantitative
approach with a descriptive-comparative research design. The research subjects consisted
of 104 students from four classes. The research instrument was a calculus essay test
consisting of three items. Data analysis techniques included descriptive statistical
analysis, classification of calculus ability into five categories, and testing for gender-based
differences using an independent samples t-test, supported by the Mann-Whitney test.
The results showed that students’ calculus abilities were predominantly in the low
(39.42%) and moderate (35.58%) categories, while the high and very high categories
accounted for only 13.46% and 11.54%, respectively, and no students were classified in
the very low category. The findings indicate that students’ calculus abilities still need to

be improved and are not significantly influenced by gender.

This is an open access article under the CC-BY-SA license

98


mailto:ciptobajok@uinmataram.ac.id
mailto:habibiperwira@uinmataram.ac.id

Lalu Sucipto, Analisis Klasifikasi Kemampuan... 99

A. LATAR BELAKANG

Kemampuan kalkulus mahasiswa merupakan indikator penting dalam menilai
capaian pembelajaran matematika tingkat lanjut di perguruan tinggi, yang
mencerminkan penguasaan konsep-konsep dasar kalkulus seperti limit, turunan serta
kemampuan mengaplikasikannya secara sistematis dalam pemecahan masalah
(Septiani & Harisman, 2025)(Aura Febriana Hakiki et al., 2024). Kemampuan ini
berkaitan erat dengan keterampilan berpikir analitis dan penalaran logis yang
dibutuhkan dalam berbagai bidang keilmuan, sehingga perlu dianalisis melalui
asesmen yang terencana dan objektif (Arini et al., 2024). Dalam penelitian pendidikan
matematika, gender sering digunakan sebagai variabel untuk mengkaji perbedaan
capaian belajar antara mahasiswa laki-laki dan perempuan secara empiris tanpa
bermaksud memberikan pelabelan tertentu (Supriyatin et al., 2022). Skor asesmen
kalkulus sebagai representasi numerik hasil penilaian berfungsi sebagai dasar analisis
statistik untuk menggambarkan karakteristik kemampuan mahasiswa serta menguji
perbedaan antar kelompok, sehingga menjadi acuan penting dalam evaluasi dan
pengembangan pembelajaran kalkulus yang lebih efektif dan berkeadilan (Sucipto,
2021)(Aura Febriana Hakiki et al., 2024).

Kemampuan kalkulus mahasiswa merupakan aspek esensial dalam mengevaluasi
capaian pembelajaran matematika tingkat lanjut di perguruan tinggi. Kemampuan ini
menunjukkan sejauh mana mahasiswa menguasai konsep-konsep fundamental
kalkulus, seperti limit, turunan, dan integral, serta kecakapan dalam mengaplikasikan
konsep tersebut untuk menyelesaikan permasalahan matematika secara tepat dan
sistematis (Yanuar, 2023). Di samping itu, kemampuan kalkulus berkaitan erat dengan
kemampuan berpikir analitis, penalaran logis, dan keterampilan pemecahan masalah
yang dibutuhkan dalam berbagai disiplin ilmu (Yarmayani & Simamora, 2020). Oleh
karena itu, analisis kemampuan kalkulus mahasiswa melalui asesmen yang terencana
dan objektif menjadi langkah penting untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai tingkat penguasaan mahasiswa serta sebagai landasan dalam
pengembangan strategi pembelajaran kalkulus yang lebih efektif (Sahin et al.,
2015)(Paradesa & Ningsih, 2017).

Gender merupakan salah satu karakteristik individu yang kerap dijadikan
variabel dalam penelitian pendidikan untuk menelaah perbedaan hasil belajar (Aini et
al., 2021). Dalam kajian pendidikan matematika, gender dipandang sebagai kategori
sosial yang membedakan mahasiswa menjadi kelompok laki-laki dan perempuan,
yang berpotensi memiliki perbedaan dalam pengalaman belajar, pola berpikir, serta
cara berinteraksi dalam proses pembelajaran (Nursyam, 2020). Penggunaan gender
dalam penelitian tidak dimaksudkan untuk memberi stigma atau penilaian tertentu,
melainkan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai ada atau tidaknya
perbedaan capaian belajar antar kelompok (Umam, 2021). Oleh karena itu, analisis
berbasis gender diharapkan dapat memberikan masukan yang objektif dalam upaya
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merancang pembelajaran yang lebih inklusif dan adil bagi seluruh mahasiswa (Umam,
2021).

Skor asesmen kalkulus merupakan representasi numerik yang digunakan untuk
menggambarkan tingkat penguasaan kemampuan kalkulus mahasiswa berdasarkan
hasil penilaian pembelajaran (Umam, 2021). Skor tersebut diperoleh melalui
instrumen asesmen yang disusun secara terstruktur untuk menilai pemahaman
konsep, keterampilan prosedural, serta kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan
permasalahan kalkulus (Umam, 2021). Skor asesmen kalkulus digunakan sebagai
dasar dalam pelaksanaan analisis statistik, baik untuk menggambarkan karakteristik
data maupun untuk menguji perbedaan antar kelompok (Yanuar, 2023). Oleh karena
itu, skor asesmen ini berperan penting dalam memberikan gambaran objektif
mengenai capaian belajar mahasiswa serta menjadi landasan dalam evaluasi dan
pengembangan pembelajaran kalkulus (Sucipto & Syaharuddin, 2024).

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji kemampuan kalkulus mahasiswa
serta mengaitkannya dengan faktor gender, kajian-kajian tersebut umumnya masih
berfokus pada analisis deskriptif atau sekadar membandingkan rerata capaian belajar,
tanpa memanfaatkan skor asesmen kalkulus yang disusun secara komprehensif dan
berbasis indikator kemampuan yang jelas. Oleh sebab itu, kebaruan penelitian ini
terletak pada penggunaan instrumen asesmen kalkulus yang dirancang secara
sistematis untuk mengklasifikasikan dan menganalisis kemampuan kalkulus
mahasiswa, sekaligus mengkaji perbedaan kemampuan tersebut ditinjau dari aspek
gender secara objektif dan berbasis data. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan kalkulus mahasiswa, mengelompokkan
kemampuan tersebut berdasarkan skor asesmen, serta menguji perbedaan
kemampuan kalkulus mahasiswa berdasarkan gender sebagai landasan dalam
merumuskan strategi pembelajaran kalkulus yang lebih efektif, inklusif, dan
berkeadilan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-
komparatif, yang bertujuan untuk menganalisis dan mengklasifikasikan kemampuan
kalkulus mahasiswa serta membandingkannya berdasarkan gender (Kelzang et al.,
2023). Subjek penelitian berjumlah 104 mahasiswa yang berasal dari empat kelas, yaitu
kelas A sebanyak 22 mahasiswa, kelas B sebanyak 28 mahasiswa, kelas C sebanyak 27
mahasiswa, dan kelas D sebanyak 27 mahasiswa. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa tes esaay kalkulus yang terdiri atas tiga butir soal, yang dirancang
untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan kalkulus. Tes disusun berdasarkan indikator kemampuan kalkulus
yang relevan dengan materi yang telah dipelajari mahasiswa. Prosedur penelitian
meliputi beberapa tahapan, yaitu penyusunan instrumen tes, pengumpulan data
melalui pemberian tes kepada mahasiswa, penskoran dan tabulasi data, analisis data,
serta interpretasi hasil dan penarikan simpulan. Teknik analisis data yang digunakan
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meliputi perhitungan statistik deskriptif, yaitu rata-rata (mean) dan standar deviasi,
yang selanjutnya digunakan untuk mengklasifikasikan kemampuan kalkulus
mahasiswa ke dalam kategori tertentu. Selain itu, untuk mengetahui perbedaan
kemampuan kalkulus berdasarkan gender, dilakukan uji-t terhadap skor asesmen
mahasiswa laki-laki dan perempuan. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk
memberikan gambaran klasifikasi kemampuan kalkulus mahasiswa serta perbedaan
kemampuan berdasarkan gender.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah proses pengumpulan dan tabulasi data dilakukan, langkah selanjutnya
adalah menyajikan karakteristik subjek penelitian berjumlah 104 mahasiswa yang
berasal dari empat kelas, yaitu kelas A sebanyak 22 mahasiswa, kelas B sebanyak 28
mahasiswa, kelas C sebanyak 27 mahasiswa, dan kelas D sebanyak 27 mahasiswa.
Distribusi subjek penelitian pada masing-masing kelas disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Kelas

Sedangkan wuntuk statistik deskriptif untuk memberikan gambaran awal
mengenai kemampuan kalkulus mahasiswa pada masing-masing kelas. Statistik
deskriptif yang disajikan meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai
maksimum dan minimum yang digunakan untuk menggambarkan kecenderungan
sentral dan sebaran skor asesmen kalkulus. Penyajian statistik deskriptif ini bertujuan
untuk mempermudah pemahaman terhadap karakteristik data sebelum dilakukan
analisis lanjutan. Adapun statistik deskriptif kemampuan kalkulus mahasiswa pada
setiap kelas disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Masing-masing Kelas
Descriptive Statistics

A B C D
Valid 22 28 27 27
Mean 42136 35.321 25.741 27.963

Std. Deviation 15.854 16.026 15.953 15.769
Variance 251.361 256.819 254.507 248.652
Minimum 16.000 12.000 9.000 9.000
Maximum 72.000 68.000 78.000 58.000

Tabel 2 menjelaskan bahwa nilai rata-rata kemampuan kalkulus mahasiswa pada
masing-masing kelas menunjukkan variasi yang cukup jelas. Kelas A memiliki nilai
rata-rata tertinggi, yaitu sebesar 42,136, diikuti oleh kelas B dengan nilai rata-rata
35,321, kelas D sebesar 27,963, dan kelas C memiliki nilai rata-rata terendah, yaitu
25,741. Standar deviasi pada keempat kelas relatif seragam, berkisar antara 15,769
hingga 16,026, yang mengindikasikan bahwa tingkat penyebaran skor pada masing-
masing kelas hampir sama. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan nilai rata-rata
antar kelas tidak disebabkan oleh perbedaan variasi data yang ekstrem, melainkan
oleh perbedaan kecenderungan capaian kemampuan kalkulus mahasiswa pada tiap
kelas.

Tabel 2 menjelaskan bahwa rentang skor kemampuan kalkulus mahasiswa pada
setiap kelas juga menunjukkan karakteristik yang berbeda. Nilai minimum terendah
terdapat pada kelas C dan D, masing-masing sebesar 9, sedangkan nilai minimum
tertinggi terdapat pada kelas A sebesar 16. Sementara itu, nilai maksimum tertinggi
justru ditemukan pada kelas C, yaitu sebesar 78, diikuti oleh kelas A sebesar 72, kelas
B sebesar 68 dan kelas D sebesar 58. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun
kelas C memiliki nilai rata-rata terendah, terdapat mahasiswa dengan kemampuan
kalkulus yang sangat tinggi pada kelas tersebut. Dengan demikian, distribusi
kemampuan kalkulus mahasiswa pada tiap kelas bersifat heterogen, yang
memperkuat pentingnya analisis lanjutan berupa klasifikasi kemampuan dan
perbandingan berdasarkan gender.

Setelah skor kemampuan kalkulus mahasiswa pada masing-masing kelas
dikategorikan ke dalam lima kategori kemampuan sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan pada Tabel 1, langkah selanjutnya adalah menyajikan hasil klasifikasi
tersebut dalam bentuk tabel. Proses pengkategorian ini dilakukan untuk memberikan
gambaran yang lebih rinci mengenai distribusi tingkat kemampuan kalkulus
mahasiswa pada setiap kelas. Hasil klasifikasi kemampuan kalkulus mahasiswa
berdasarkan kategori yang telah ditentukan selanjutnya disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Klasifikasi Kemampuan Mahasiswa

Kategori Interval A |B |C D | Total
Sangat Tinggi | X =57.69 5 3 |2 (2 |12
Tinggi 4081<X<5769(4 |6 [1 |3 |14
Sedang 23.93<X<4081 (12107 |8 |37
Rendah 705<X<2393 |1 |9 |17 (14|41
Sangat Rendah | X <7.05 0 [0 (O |0 |O
Jumlah 22128 (27| 27 | 104

Tabel 3 menjelaskan bahwa distribusi kemampuan kalkulus mahasiswa pada
seluruh kelas didominasi oleh kategori rendah dan sedang. Dari total 104 mahasiswa,
sebanyak 41 mahasiswa berada pada kategori rendah dan 37 mahasiswa pada kategori
sedang, sehingga lebih dari separuh mahasiswa berada pada dua kategori tersebut.
Sementara itu, kategori tinggi dan sangat tinggi masing-masing diisi oleh 14 dan 12
mahasiswa, sedangkan tidak terdapat mahasiswa yang termasuk dalam kategori
sangat rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum kemampuan kalkulus
mahasiswa masih berada pada tingkat menengah ke bawah, meskipun terdapat
sebagian mahasiswa yang telah menunjukkan capaian kemampuan yang tinggi. Pada
tingkat kelas, kelas A menunjukkan profil kemampuan yang relatif lebih baik
dibandingkan kelas lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah mahasiswa pada
kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi yang lebih dominan, dengan total 21
mahasiswa berada pada ketiga kategori tersebut. Sebaliknya, kelas C dan kelas D
didominasi oleh kategori rendah, masing-masing sebanyak 17 dan 14 mahasiswa,
yang mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa pada kedua kelas tersebut
masih mengalami kesulitan dalam penguasaan materi kalkulus. Kelas B menunjukkan
distribusi yang lebih seimbang, meskipun kategori rendah tetap memiliki jumlah yang
cukup signifikan.

Tabel 3 juga menjelaskan bahwa meskipun kategori sangat rendah tidak ditempati
oleh mahasiswa pada seluruh kelas, variasi kemampuan tetap terlihat jelas melalui
perbedaan sebaran pada kategori lainnya. Kehadiran mahasiswa pada kategori sangat
tinggi di setiap kelas, meskipun dalam jumlah terbatas, mengindikasikan adanya
potensi akademik yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Di sisi lain, dominasi
kategori rendah pada beberapa kelas menegaskan perlunya strategi pembelajaran dan
pendampingan yang lebih terarah, khususnya untuk meningkatkan pemahaman
konseptual dan kemampuan pemecahan masalah kalkulus mahasiswa. Secara
keseluruhan, hasil klasifikasi ini memberikan dasar yang kuat untuk analisis lanjutan,
termasuk perbandingan kemampuan kalkulus mahasiswa berdasarkan gender.
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Setelah dilakukan analisis deskriptif dan klasifikasi kemampuan kalkulus
mahasiswa, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis inferensial untuk
mengetahui perbedaan kemampuan kalkulus mahasiswa berdasarkan gender.
Analisis inferensial tersebut dilakukan menggunakan uji-t, yang bertujuan untuk
menguji ada tidaknya perbedaan rata-rata skor asesmen kalkulus antara mahasiswa
laki-laki dan perempuan. Hasil pengujian menggunakan uji-t tentang hasil uji
perbedaan kemampuan kalkulus mahasiswa berdasarkan gender disajikan secara
rinci pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji-t
Independent Samples T-Test
Test Statisticdf P
Nilai Student 0.560 102 0.577
Mann-Whitney 871.000 0.407

Tabel 4 menjelaskan bahwa nilai statistik uji sebesar 0,560 dengan derajat
kebebasan (df) sebesar 102 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,577. Nilai p yang lebih
besar dari taraf signifikansi 0,05 mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata-rata skor kemampuan kalkulus mahasiswa laki-laki dan
perempuan. Dengan demikian, secara statistik, kemampuan kalkulus mahasiswa
pada kedua kelompok gender berada pada tingkat yang relatif setara. Tabel 4 juga
menjelaskan bahwa sebagai analisis pendukung, dilakukan pula uji nonparametrik
Mann-Whitney untuk memastikan konsistensi hasil pengujian. Hasil uji Mann-
Whitney menunjukkan nilai statistik sebesar 871 dengan nilai signifikansi p = 0,407
yang juga lebih besar dari 0,05. Temuan ini memperkuat hasil uji-t independen yang
menegaskan bahwa perbedaan kemampuan kalkulus mahasiswa berdasarkan gender
tidak signifikan secara statistik, baik ditinjau menggunakan pendekatan parametrik
maupun nonparametrik. Ketidaksignifikanan perbedaan kemampuan kalkulus
berdasarkan gender menunjukkan bahwa capaian kemampuan kalkulus mahasiswa
dalam penelitian ini lebih dipengaruhi oleh faktor lain di luar gender seperti latar
belakang akademik, strategi pembelajaran, atau tingkat penguasaan konsep
sebelumnya (Khairudin, 2020). Hasil ini mengindikasikan bahwa gender bukan
merupakan faktor pembeda utama dalam pencapaian kemampuan kalkulus
mahasiswa pada konteks penelitian ini. Oleh karena itu, implikasi pembelajaran yang
dihasilkan sebaiknya difokuskan pada peningkatan kualitas proses pembelajaran
kalkulus secara umum, tanpa pembedaan perlakuan berdasarkan gender (Sanjaya,
2020).
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan kalkulus mahasiswa
cenderung berada pada kategori rendah dan sedang, masing-masing sebesar 39,42 %
dan 35,58 % dari total 104 mahasiswa, sedangkan mahasiswa pada kategori tinggi dan
sangat tinggi masing-masing hanya mencapai 13,46% dan 11,54%, serta tidak
ditemukan mahasiswa pada kategori sangat rendah. Hasil klasifikasi menunjukkan
adanya variasi kemampuan kalkulus antar kelas, dengan kelas A memiliki distribusi
kemampuan yang relatif lebih baik dibandingkan kelas lainnya. Selanjutnya, hasil uji
perbedaan kemampuan kalkulus berdasarkan gender menggunakan uji-t independen
menunjukkan nilai t = 0,560, df = 102, dan p = 0,577 yang diperkuat oleh hasil uji
Mann-Whitney (p = 0,407), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan kalkulus yang signifikan antara mahasiswa laki-laki dan
perempuan. Temuan ini menunjukkan bahwa gender bukan merupakan faktor
penentu utama dalam pencapaian kemampuan kalkulus mahasiswa pada konteks
penelitian ini.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menelaah faktor-faktor lain yang
berpotensi memengaruhi kemampuan kalkulus mahasiswa, seperti kemampuan awal,
pendekatan pembelajaran, dan aspek afektif maupun metakognitif. Selain itu,
penelitian lanjutan dapat menggunakan desain eksperimen atau analisis berbasis
submateri kalkulus untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan
komprehensif.
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